
 

 

ABSTRAK 

Murid putus sekolah adalah murid yang tidak dapat menyelesaikan program 

belajar sebelum waktunya selesai atau murid yang tidak tamat menyelesaikan 

program belajarnya. Akibat yang disebabkan anak putus sekolah sangat banyak, 

diantaranya adalah kenakalan remaja, tawuran, kebut-kebutan di jalan raya, 

minum–minuman keras dan perkelahian, akibat lainnya juga adalah perasaan 

minder dan rendah diri karena kurangnnya pengetahuan yang dimiliki. Saat ini di 

Dinas Pendidikan Kabupaten Nias Selatan belum memiliki data yang akurat 

mengenai jumlah anak putus sekolah di Kabupaten Nias Selatan. Hal ini terjadi 

karena penanganan masalah pendataan anak putus sekolah sering ditangani oleh 

beberapa orang yang berbeda dan tidak ada rekapitulasi data yang akurat. Dengan 

demikian, pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Nias Selatan tidak dapat 

memberikan laporan secara cepat dan akurat yang menyebabkan sulit mengambil 

kebijakan yang layak kepada anak yang putus sekolah. Oleh karena itu 

dibangunlah sebuah sistem pendataan anak putus sekolah pada Dinas Pendidikan 

Kabupaten Nias Selatan berbasis web sehingga membantu pemerintah dalam 

mengambil kebijakan yang layak kepada anak yang putus sekolah agar 

memperoleh masa depan yang lebih baik.  
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ABSTRACT 

Students who drop out of school are students who cannot complete the study 

program before the end time or students who do not complete the study program. 

The consequences caused by children dropping out of school are many, including 

juvenile delinquency, brawls, speeding on the highway, drinking and fighting, 

other consequences are feelings of inferiority and low self-esteem due to lack of 

knowledge. Currently, the South Nias Regency Education Office does not yet 

have accurate data regarding the number of out-of-school children in South Nias 

Regency. This happens because the problem of data collection on out-of-school 

children is often handled by several different people and there is no accurate data 

recapitulation. Thus, the South Nias District Education Office cannot provide 

reports quickly and accurately, which makes it difficult to adopt appropriate 

policies for children who have dropped out of school. Therefore, a web-based data 

collection system for out-of-school children was built at the South Nias District 

Education Office, thereby helping the government in adopting appropriate policies 

for children who have dropped out of school in order to have a better future. 
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